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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Menurut Sugiyono (2019:2), metode penelitian adalah metode ilmiah dalam 

mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaannya. Metode penelitian erat 

kaitannya dengan metode, teknik, alat dan desain penelitian yang digunakan. 

Struktur penelitian harus konsisten dengan metode penelitian yang dipilih. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian analisis konten (content analysis) menurut 

Barelson Zuchdi (1993) analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk 

menghasilkan deskripsi yang objektif dan sistematik mengenai isi yang terkandung 

dalam media komunikasi. Analisis konten juga dimaknai sebagai teknik yang 

sistematis untuk menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan. 

Penelitian ini mengarah pada metode analisis konten yang dimana merupakan 

metode kualitatif. Menurut Soleymanpour (2009) analisis konten : “The research 

examined textbooks and written materials that contained information about the 

targeted events, using case analysis and qualitative research methods for the 

document review process”. Analisis konten merupakan penelitian yang menguji 

buku teks dan material tulisan dalam buku teks yang mengandung informasi untuk 

diteliti, penelitian ini menggunakan analisis kasus dan metode penelitian kualitatif 

untuk dokumen. 
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3.2  Subjek dan Objek Penelitian  

3.2.1 Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda 

yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran (Kamus Bahasa 

Indonesia, 1989: 862). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan 

kontraktor BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. 

3.2.2   Objek Penelitian 

 Objek penelitian yang digunakan adalah seluruh BUMN sektor 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2022 

dalam upaya menilai kesehatan perusahaan. Berdasarkan informasi Bursa 

Efek Indonesia, perusahaan konstruksi yang tertulis di BEI pada tahun 2021-

2022 adalah : 

a) PT Adhi Karya (ADHI) 

b) PT Pembangunan Perumahan (PTPP) 

c) PT Total Bangun Persada (TOTL) 

d) PT Waskita Karya (WSKT) 

e) PT Wijaya Karya (WIKA) 

3.3   Fokus Penelitian  

  Fokus penelitian ini diindikasikan tidak jauh dari rumusan masalah yang 

lengkap dan ditentukan. Menurut Moleong (2014:97), penelitian difokuskan 

atas dasar pengalaman peneliti atau pengetahuan kajian ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan fokus otomatis, peneliti dapat mengidentifikasi data yang 
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sebaiknya diabaikan dan data yang tidak relevan. Hal ini memungkinkan 

pengumpulan data lebih efisien dan menghemat waktu. 

Fokus penelitian ini menjelaskan indikator-indikator implementasi good 

corporate governance yang mengacu pada prinsip-prinsip good corporate 

governance.  Sehingga  implementasi prinsip-prinsip good corporate 

governance pada perusahaan kontraktor BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2022 bisa berjalan dengan baik. Adapun yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah : 

a) Keterbukaan informasi (transparancy) 

Dalam analisa prinsip transparancy penulis menetapkan aspek atau 

indikator, yaitu : 

(1) Penyampaian informasi dan kebijakan harus jelas. 

(2) Penyampaian informasi dan kebijakan harus akurat. 

(3) Penyampaian informasi dan kebijakan harus tepat waktu. 

(4) Penyampaian informasi dan kebijakan harus kemudahan akses. 

b) Akuntabilitas (accountability) 

Berikut merupakan indikator dari prinsip accountability, yaitu 

(1) Kejelasan sistem pengendalian internal dan pengukuran kinerja. 

(2) Akurat menyangkut basis kerja. 

(3) Kepatuhan terhadap SOP dan peraturan perusahaan. 

c)  Pertanggungjawaban (responsibility) 

Berikut merupakan indikator dari prinsip responsibility, yaitu  

(1) Kepatuhan terhadap hukum.
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(2) Adanya program atau pelaksanaan corporate social                            

responsibility atau kepedulian lingkungan. 

d) Kemandirian (independency) 

Dalam aspek ini satu kata kunci yaitu mengenai kedewasaan atau 

intervensi, sehingga indikator yang dihasilkan adalah tidak ada 

intervensi dari pihak tertentu. 

e) Keadilan dan kesetaraan (fairness) 

Berikut indikator dari prinsip fairness, yaitu  

(1) Fairness bagi para pemangku kepentingan. 

 (2) Keragaman SDM : suku, agama, ras, gender, dan golongan. 

(3) Kontribusi perusahaan terhadap SDM. 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data  

3.4.1 Jenis Data  

Jenis data yang dipilih yaitu data sekunder. Menurut Sugiyono, 

(2019:195) data sekunder adalah data yang dikirimkan secara tidak 

langsung kepada penerima data, dalam artian menggunakan media sebagai 

perantaranya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan pada situs resmi BUMN Konstruksi 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data  

3.4.2.1 Dokumentasi  

Metode pengumpulan data sastra Menurut Sanusi (2016:114), 

literatur biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari 
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berbagai sumber, baik dari individu maupun lembaga. Pengumpulan data 

kedua dilakukan dalam bentuk informasi keuangan dari perusahaan real 

estate. Menulis dapat dilakukan dengan menggunakan media seperti 

gambar, lukisan atau hasil karya kreatif itu sendiri. Sugiyono (2012:82) 

menyebutkan teks tertulis seperti catatan harian, sejarah dunia, sejarah, 

biografi, hukum dan kebijakan. Ada teks dalam bentuk grafik, seperti foto, 

gambar hidup, dan sketsa. Dokumen yang berupa karya seni, seperti lukisan, 

patung, atau film. 

3.4.2.2  Studi Kepustakaan   

 Menurut Sugiono (2017:291) Kajian sastra berkaitan dengan kajian 

ilmiah dan rekomendasi lain yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya dan 

hukum-hukum yang berkembang dalam lingkungan sosial yang diteliti. 

Tujuan dari tinjauan literatur adalah untuk menemukan sebanyak-

banyaknya pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung data yang 

dikumpulkan dan analisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

3.5   Metode Analisis  

  Analisis data adalah metode pencarian sistematis dan ringkasan data yang 

dikumpulkan dari wawancara, kerja lapangan, dan lain-lain untuk memahami 

dan mengkomunikasikan temuannya. Dari pengertian bisa dipahami jika data 

yang dikumpulkan di lapangan kemudian diolah sesuai kebutuhan penelitian, 

diorganisasikan atau diberi kode sesuai kebutuhan. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis data kualitatif.  
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Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif 

Sumber : (Miles & Huberman 1992:20) 

Tahap Analisis menggunakan model Miles dan Huberman, langkah-langkah yang 

akan dilakukan sebagai berikut : 

3.5.1 Pengumpulan data (data collection) 

Pengumpulan data di lapangan akan dicatat dan dirangkum. Hasil data   

tersebut akan diinterpretasikan dan dibuat reflektif yang nantinya akan 

dikumpulkan.  

3.5.2 Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data dilakukan dengan mengumpulkan informasi relevan dan 

valid, serta data yang tidak relevan untuk menjelaskan tujuan analisis yang ingin 

dilakukan. Data tersebut dipilih karena relevan dengan tujuan penelitian yaitu 

menyajikan temuan dan pembahasan. Kemudian data tersebut disederhanakan 

dengan membuat fokus, memperjelas dan mengekstraksi data.  
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3.5.3 Sajian deskripsi data (data display) 

Penyajian data secara rinci mengenai temuan analisis. Presentasi 

demonstrasi dapat berbentuk naratif ketika alur presentasi sudah ditetapkan. Pada 

langkah ini peneliti mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan agar 

informasi yang diperoleh dapat dengan mudah diselesaikan untuk menjawab 

masalah penelitian. Dengan demikian, kita berharap dapat melihat penerapan 

prinsip-prinsip good corporate governance pada perusahaan kontraktor BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2022. 

3.5.4 Penyimpulan/penarikan kesimpulan (conclusion/verification) 

Menurut Sugiyono (2016), apabila tidak terdapat bukti kuat yang 

mendukungnya pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Penyelesaian adalah 

bagian dari setiap pekerjaan. Kesimpulan ini erat kaitannya dengan data yang 

dikumpulkan peneliti serta pemilihan dan penyajiannya. Kesimpulan akhir peneliti 

adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi good corporate governance 

pada perusahaan kontraktor BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2022. Kesimpulan ini peneliti peroleh setelah melalui berbagai metode di 

atas. Metode-metode ini saling berkaitan. Ditarik kesimpulan bahwa rangkaian 

kegiatan, hasil akhirnya digunakan untuk topik yang dipilih peneliti. Memberikan 

saran dan saran kepada perusahaan kontraktor pemerintah agar dapat lebih baik 

dalam menerapkan good corporate governance pada perusahaannya. 
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